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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh efektivitas dan 

efisiensi penggunaan modal kerja terhadap Return On Equity, maka penulis 

mengambil kesimpulan 

1. Efektivitas penggunaan modal kerja, perputaran modal kerja pada Koperasi unit 

desa “Sarwa Mukti” sudah efektif, namun dalam perputaran piutang koperasi 

termasuk dalam kriteria kurang efektif karena perputaran piutang rata-rata dalam 

5 tahun terakhir kurang dari 15 kali. 

2. Efisiensi penggunaan modal kerja tidak stabil cenderung menurun. Hal ini tidak 

efisien karena koperasi hanya mampu menghasilkan SHU sebesar 1% dari modal 

kerja yang dikeluarkan. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan, besar koefisien korelasi atau pengaruh 

efektivitas penggunaan modal kerja dan return on equity adalah tidak 

berpengaruh. Artinya naik turunnya ROE pada koperasi ini tidak dipengaruhi 

oleh efektivitas maupun efisiensi penggunaan modal kerja. 

4. Upaya yang dapat dilakukan Koperasi untuk meningkatkan ROE adalah dengan 

meningkatkan SHU. 
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5.2 Saran-saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dari kesimpulan diatas maka penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut 

1. Koperasi dapat meningkatkan return on equity dengan mengurangi biaya 

yang digunakan untuk operasional koperasi, artinya koperasi harus 

menghemat pengeluaran. Koperasi sebaiknya mengurangi modal yang 

berasal dari pinjaman atau yang disebut modal asing untuk mengurangi 

biaya operasional. Selain itu koperasi dapat meningkatkan sisa hasil usaha 

dan pendapatan dengan meningkatkan partisipasi anggota, karena modal 

utama koperasi adalah modal sendiri yang berasal dari partisipasi anggota.  

2. Perputaran piutang pada koperasi ini dalam 5 tahun terakhir termasuk 

kurang efisien untuk itu koperasi harus bijak dalam menagih piutang pada 

anggota, koperasi dapat langsung memotong piutang anggota dari 

pembelian susu pada anggota. Koperasi juga perlu meningkatkan rasa 

kepemilikan anggota pada koperasi dengan memberikan pemahaman bahwa 

koperasi merupakan badan usaha dari oleh dan untuk anggota. 

 

 

 

 


